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1.1   Latar Belakang Masalah 
 Pajak pada mulanya adalah suatu pungutan yang sifatnya pemberian 
sukarela oleh rakyat kepada raja dalam memelihara dan menjaga kepentingan 
Negara seperti membayar gaji pegawai, pengadaan jalan umum, dan lain-lain. 
Saat ini pajak bukanlah merupakan suatu pemberian lagi, namun pajak 
mencerminkan peran aktif masyarakat dalam meningkatkan penghasilan negara 
meskipun terdapat unsur paksaan. Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan 
kepentingan antara masyarakat dan pemerintah. Masyarakat menginginkan suatu 
pelayanan umum yang diberikan pemerintah terhadap warganya atas pembayaran 
pajak yang telah dilakukan, sedangkan di lain sisi pemerintah tidak bisa melayani 
itu semua jika tidak ada penerimaan bagi negara. Oleh sebab itu, pajak merupakan 
suatu beban yang telah dianggap mengikat oleh masyarakat. Pajak sendiri 
mempunyai arti iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 
sehingga dapat dipaksakan dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung 
(Waluyo, 2010:3). 
 Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara terbesar. 
Penerimaan Pajak saat ini berperan dalam kesejahteraan masyarakat di Indonesia, 
tetapi yang terjadi adalah jumlah penerimaan pajak yang disampaikan masih 
belum terlalu jelas kebenarannya. Hal ini disebabkan oleh karena Sistem Model 




Keuangan yang mengintegrasikan penerimaan Direktorat Jendral Pajak (DJP), 
Direktorat Jenderal Bea Cukai, serta pengeluaran Direktorat Jenderal Anggaran 
belum solid (Harry, 2010:6). 
 Pasal 21 Undang – Undang No. 36 tahun 2008 mengatur mengenai 
pajak penghasilan yang berupa gaji, upah, hononarium, tunjangan, serta kegiatan 
yang dilakukan oleh orang pribadi dengan status subjek pajak dalam negeri. Pajak 
penghasilan pegawai sendiri merupakan pajak yang dikenakan terhadap wajib 
pajak pegawai yang mendapatkan Pajak atas penghasilan yang dikenakan atas 
penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain 
dengan nama dan bentuk apapun yang diterima oleh wajib pajak orang pribadi 
dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan jasa dan kegiatan. 
 Orang pribadi dengan status subjek pajak dalam negri yang 
memperoleh penghasilan dalam bentuk apapun dikenakan pasal 21 mengenai 
pajak penghasilan yang mewajibkan wajib pajak memotong dan melaporkan pajak 
penghasilan mereka sebagai pegawai maupun bukan pegawai, termasuk penerima 
pensiun. Pelaporan pajak dapat disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
atau Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Pajak (KP2KP) di mana WP 
terdaftar dengan cara mengisi formulir dengan lengkap dan jelas, menghitung 
jumlah pajak terhutang dengan benar, membayar dan melaporkan pajak yang 
terhutang tepat pada waktunya. Pembayaran pajak terhutang paling lambat tanggal 
10 setelah bulan berikutnya dan untuk pelaporan paling lambat tanggal 20 setelah 
bulan berikutnya untuk pembayaran pajak terutang. Pembayaran pajak terutang 




angsuran sendiri atau melalui pemotongan dan pemungutan oleh pihak lain, 
kemudian pada akhir tahun, seluruh pajak yang terutang dihitung kembali dan 
pelunasan pajak yang telah dilakukan selama tahun pajak dapat diperhitungkan 
(Soemarso, 2007:215) 
 Kepatuhan wajib pajak adalah salah satu kendala utama dapat 
menghambat peamasukan negara melalui pembayaran pajak terhadap pemerintah. 
Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai suatu perilaku wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajibannya dalam membayar pajak negara. Menumbuhkan rasa 
kesadaran dan kepatuhan kepada masyarakat dalam membayar pajak sangatlah 
penting agar target pajak dapat tercapai yakni masyarakat lancar dalam membayar 
pajak. Kepatuhan wajib pajak dapat diukur dari seberapa paham pengetahuan 
wajib pajak terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 
dibuat oleh pemerintah, misalnya : mengisi formulir dengan lengkap dan jelas, 
menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar, membayar dan melaporkan 
pajak yang terutang tepat pada waktunya(Safri, 2007:56).  
 Perkembangan era globalisasi sekarang ini ditandai oleh berbagai 
macam perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Sebagai contoh yang 
sangat terlihat dan kontras yaitu perkembangan di bidang teknologi yang dari 
tahun ke tahun juga mengalami perkembangan pesat. Kemajuan teknologi modern 
khususnya bidang elektronika, membawa kemudahan dalam melaksanakan tugas-
tugas kearsipan. Salah satu pengaruh kemajuan teknologi terhadap bidang 
kearsipan yaitu dengan adanya inovasi baru pada proses pengarsipan yaitu arsip 




memiliki tingkat risiko yang lebih kecil. Mengantisipasi perkembangan informasi 
dan teknologi tersebut, Dirjen Pajak berusaha untuk memenuhi aspirasi Wajib 
Pajak (WP) dengan mempermudah tata cara pelaporan Surat Pemberitahuan 
(SPT). Pembaharuan dalam sistem perpajakan yang dilakukan oleh Dirjen Pajak 
tersebut tidak lain adalah sebagai bagian dari reformasi perpajakan, khususnya 
administrasi perpajakan. Modernisasi pajak ini ditandai dengan penerapan 
teknologi informasi terkini dalam pelayanan perpajakan. Peningkatan pelayanan 
perpajakan ini terlihat dengan dikembangkannya administrasi perpajakan modern 
dan teknologi informasi di berbagai aspek kegiatan (Harry, 2010:22). 
 Secara umum, e-filing melalui situs Direktorat Jenderal Pajak (DJP), 
yang beralamatkan di www.pajak.go.id, adalah sistem pelaporan SPT 
menggunakan sarana internet tanpa melalui pihak lain dan tanpa biaya apapun, 
yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk memberikan kemudahan 
bagi WP dalam pembuatan dan penyerahan laporan SPT kepada Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP) secara lebih mudah, lebih cepat, dan lebih murah. Dengan e-
filing, Wajib Pajak tidak perlu lagi menunggu antrian panjang di lokasi dropbox 
maupun Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Hal ini merupakan salah satu terobosan 
baru pelaporan SPT yang digulirkan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk 
membuat Wajib Pajak semakin mudah dan nyaman dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya. 
 Saat ini hampir semua pegawai STIE Perbanas Surabaya menggunakan 
e-filing untuk mendaftar dan melaporkan pajak terutang mereka. Pelaporan pajak 




dan tenaga dengan e-filing wajib pajak dapat lebih efektif dan efisien tanpa harus 
mengantri dan mengeluarkan banyak biaya. Pegawai STIE Perbanas Surabaya 
kebanyakan adalah aktivis dan tidak memiliki waktu luang lebih untuk mengantri 
pada dropbox maupun kantor pelayanan pajak maka, dari itu e-filing adalah cara 
efektif dan sangat memudahkan wajib pajak pegawai STIE Perbanas Surabaya. 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, 
maka masalah dalam penelitian ini dapat diidendifikasikan sebagai berikut : 
1. Apakah pengetahuan pajak yang dimiliki pegawai berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak pegawai ? 
2. Apakah pengetahuan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 yang 
dimiliki pegawai dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pegawai? 
3. Apakah pengetahuan pajak yang dimiliki pegawai berpengaruh 
terhadap penggunaan e-filing wajib pajak pegawai ? 
4. Apakah pengetahuan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 yang 






1.3  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di 
atas, maka tujuan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak yang dimiliki oleh 
pegawai terhadap kepatuhan wajib pajak . 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pelaporan pajak penghasilan 
pasal 21 yang dimiliki pegawai terhadap kepatuhan wajib pajak 
pegawai terhadap kepatuhan wajib pajak. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak yang dimiliki oleh 
pegawai terhadap penggunaan e-filing wajib pajak. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pelaporan pajak penghasilan 
pasal 21 yang dimiliki pegawai terhadap kepatuhan wajib pajak 
pegawai terhadap penggunaan e-filing wajib pajak. 
1.4  Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam 
memahami pengaruh pengetahuan perpajakan yang dimiliki pegawai, 
dan pengetahuan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 terhadap 
kepatuhan wajib pajak pegawai. 
2. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 




pegawai, dan pengetahuan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 
terhadap kepatuhan wajib pajak pegawai. 
3.  Bagi peneliti selanjutnya  
 Dapat dijadikan informasi bagi peneliti berikutnya yang akan 
mengambil judul yang sama sebagai bahan penelitian. 
1.5  Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah dalam penyusunan proposal ini dan untuk 
memeperjelas maksud dan tujuannya, maka peneliti membuat sistematika 
penyusunan melalui beberapa tahapan yang selanjutnya dijabarkan dalam 
beberapa bab sebagai berikut:  
Bab I : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini akan dibahas mengenai pendahuluan yang dimulai 
dengan menguraikan latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
Bab II : TINJAUAN PUSTAKA 
   Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan pustaka yang 
menguraikan tentang penelitian terdahulu yang selain menjadi 
rujukan, juga menjadi perbandingan dengan penelitian ini. Berisi 




dan dependen yang mendasari penelitian ini, kerangka pemikiran 
serta hipotesis penelitian. 
Bab III  : METODE PENELITIAN 
   Pada bab ini akan menjelaskan tentang Rancangan penelitian, 
Batasan penelitian, Identifikasi penelitian, Definisi operasional 
dan Pengukuran Variabel, Populasi sampel dan Teknik 
pengambilan sampel, Data dan Metode pengumpulan data, serta 
Teknik analisis data yang digunakan. 
Bab IV  : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 
DATA 
   Pada bab ini menguraikan tentang gambaran subyek penelitian 
dan analisis data tentang hasil penelitian yang berbentuk analisis 
deskriptif dan uji hipotesis serta pembahasan. 
Bab  V : KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari keseluruhan 
pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat untuk ke depannya.  
 
